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Abstract 
This community service program aims to enhance the capacity of home industry entrepreneurs in Purwokerto Village, 
Ngadiluwih through e-commerce outreach and technical training on creating a store account on Tokopedia. The 
initiative was driven by the fact that 85% of business owners lacked an understanding of digital platform utilization, 
while 92% did not have an online store account, hindering market expansion. The implementation method involved 
three stages: (1) preparation (coordination with partners and development of a local-language-based module), 
(2) implementation (conceptual outreach, hands-on workshops, and WhatsApp-based mentoring), and 
(3) evaluation(pre-test/post-test assessments and monthly monitoring). Results showed that 91% of participants (32 
out of 35 MSME members) successfully operated their Tokopedia stores, achieving an average revenue increase of 
200% (from IDR 400,000 to IDR 1,200,000 per month) and expanding their market reach to 12 districts. The social 
impact included increased collaboration among home industry members (75% actively shared marketing 
strategies) and the formation of a digital cooperative to optimize distribution efficiency. The program's success was 
supported by an andragogical approach, experiential learning methods, and the use of a visually adaptive Javanese-
language module. Sustainability evaluations in the third month indicated that 73% of participants remained active, 
introducing new products, while program replication in two neighboring villages demonstrated the model’s 
effectiveness in rural areas. The theoretical implications enrich the concept of digital-based community 
empowerment, while practical recommendations include integrating e-commerce curricula into national MSME 
programs and providing high-speed internet infrastructure. This program serves as evidence that digital 
transformation can be accelerated through structured mentoring that integrates technical and socio-cultural aspects. 
Keywords: E-commerce, Tokopedia, Digital Training, MSME Empowerment, Digital Literacy 
 
ABSTRAK 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku usaha industri rumah tangga di Desa 
Purwokerto Ngadiluwih melalui sosialisasi e-commerce dan pelatihan teknis pembuatan akun toko di Tokopedia. 
Latar belakang kegiatan didasari fakta bahwa 85% pelaku usaha belum memahami pemanfaatan platform digital, 
sementara 92% di antaranya tidak memiliki akun toko online, sehingga menghambat perluasan pasar. Metode 
pelaksanaan melibatkan tiga tahap: (1) persiapan (koordinasi dengan mitra dan penyusunan modul berbasis bahasa 
lokal), (2) implementasi (sosialisasi konseptual, workshop praktik langsung, dan pendampingan via WhatsApp), serta 
(3) evaluasi (pre-test/post-test dan monitoring bulanan). Hasilnya menunjukkan 91% peserta (32 dari 35 anggota 
UMKM) berhasil mengoperasikan toko Tokopedia dengan peningkatan omset rata-rata 200% (dari Rp400.000 
menjadi Rp1.200.000/bulan) dan perluasan jangkauan pasar hingga 12 kabupaten. Dampak sosial mencakup 
peningkatan kolaborasi antaranggota industri rumah tangga (75% aktif berbagi strategi pemasaran) dan 
terbentuknya koperasi digital untuk efisiensi distribusi. Keberhasilan program ini didukung 
pendekatan andragogi dan experiential learning, serta penggunaan modul visual berbahasa Jawa yang adaptif. 
Evaluasi keberlanjutan pada bulan ke-3 menunjukkan 73% peserta tetap aktif dengan penambahan produk baru, 
sementara replikasi program di dua desa tetangga membuktikan model ini efektif untuk wilayah pedesaan. Implikasi 
teoretis program memperkaya konsep pemberdayaan masyarakat berbasis digital, sedangkan rekomendasi praktis 
mencakup integrasi kurikulum e-commerce dalam program UMKM nasional dan penyediaan infrastruktur internet 
berkecepatan tinggi. Program ini menjadi bukti bahwa transformasi digital dapat diakselerasi melalui pendampingan 
terstruktur yang memadukan aspek teknis dan sosio-kultural. 
Kata Kunci: E-commerce, Tokopedia, Pelatihan Digital, Pemberdayaan UMKM, Literasi Digital 
 
1. Pendahuluan 
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Perkembangan ekonomi digital di Indonesia telah mendorong pertumbuhan signifikan 
pada sektor e-commerce, dengan nilai transaksi diproyeksikan mencapai Rp476,3 triliun pada 
tahun 2023 (Kemenkominfo, 2022). Namun, di Desa Purwokerto Ngadiluwih, kelompok industri 
rumah tangga yang tergabung dalam UMKM masih menghadapi kendala serius dalam 
memanfaatkan platform digital seperti Tokopedia. Survei awal menunjukkan bahwa 85% pelaku 
usaha belum memahami pentingnya e-commerce sebagai sarana pemasaran modern, 
sementara 92% di antaranya belum memiliki akun toko online. Fenomena ini menciptakan 
kesenjangan antara potensi pasar digital yang masif dengan kapasitas adaptasi masyarakat desa, 
sehingga menghambat perluasan skala usaha dan daya saing produk lokal (Bashir et al., 2020). 

Keberadaan platform e-commerce dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi 
keterbatasan akses pasar fisik, terutama di daerah pedesaan yang minim infrastruktur 
pemasaran konvensional (Kamil et al., 2022). Selain itu, penerapan digital marketing melalui e-
commerce terbukti mampu meningkatkan omzet dan daya saing UMKM, sebagaimana 
ditunjukkan dalam studi yang menyoroti pentingnya strategi pemasaran digital dalam 
mempertahankan bisnis di masa pandemi (Irawati & Prasetyo, 2021). Meskipun demikian, 
penelitian lain menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM masih mengalami hambatan dalam 
adopsi teknologi digital, baik karena keterbatasan literasi digital maupun akses internet yang 
belum merata (Raihana & Rojali, 2024; Wahyuni et al., 2019). 

Studi terdahulu oleh Raihana dan Rojali (2024) mengungkapkan bahwa 67% UMKM di 
daerah pedesaan Indonesia mengalami kesulitan mengakses e-commerce karena keterbatasan 
literasi digital dan infrastruktur internet. Temuan serupa dijelaskan oleh Tohari et al. (2025), 
yang menyebutkan bahwa pelaku usaha sering kali menganggap proses pembuatan akun toko 
online sebagai hal teknis yang rumit. Namun, penelitian tersebut belum menyajikan solusi 
konkret untuk mengatasi masalah ini, terutama dalam konteks pendampingan berbasis 
komunitas. Di sisi lain, Wibowo dan Degustia (2023) menegaskan bahwa pelatihan terstruktur 
dapat meningkatkan adopsi e-commerce sebesar 40%, tetapi implementasinya masih terfokus 
pada wilayah perkotaan. Dengan demikian, terdapat celah akademis dalam penerapan metode 
pelatihan yang adaptif bagi masyarakat desa dengan karakteristik sosio-kultural yang unik. Hal 
ini memperkuat urgensi pengabdian masyarakat yang tidak hanya memberikan teori, tetapi juga 
pendampingan praktis berbasis kebutuhan lokal (Yunial et al., 2023). 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi mengenai manfaat strategis e-
commerce dalam meningkatkan visibilitas produk serta pelatihan teknis pembuatan akun toko 
di Tokopedia bagi kelompok UMKM Desa Purwokerto Ngadiluwih. Melalui pendekatan 
partisipatif, program ini dirancang untuk membekali peserta dengan kemampuan mengelola 
toko online mulai dari registrasi, pengunggahan produk, hingga strategi pemasaran dasar 
(Irawati & Prasetyo, 2021). Tujuan jangka panjangnya adalah menciptakan kemandirian 
ekonomi melalui peningkatan penjualan dan perluasan jaringan pasar, sekaligus mengurangi 
ketergantungan pada sistem pemasaran tradisional yang terbatas jangkauannya. Studi oleh 
Mariam dan Ramli (2023) menegaskan bahwa strategi digital marketing yang tepat dapat 
meningkatkan daya saing UMKM secara signifikan, dengan tren pertumbuhan penjualan 
mencapai 60% dalam waktu kurang dari satu tahun. Dengan demikian, pengabdian ini tidak 
hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga pada perubahan paradigma mitra tentang pentingnya 
transformasi digital dalam bisnis skala mikro. 

Pelaksanaan pengabdian ini dianggap krusial karena tiga alasan utama. Pertama, data 
Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa 60% produk UMKM di pedesaan hanya 
dipasarkan secara lokal akibat minimnya akses ke platform digital. Kedua, potensi ekonomi Desa 
Purwokerto Ngadiluwih yang kaya akan produk kerajinan tangan dan kuliner tradisional belum 
tergarap optimal karena kurangnya strategi pemasaran inovatif. Ketiga, riset oleh Raihana dan 
Rojali (2024) membuktikan bahwa pelatihan e-commerce berbasis komunitas mampu 
meningkatkan kepercayaan diri pelaku usaha dalam bersaing di pasar digital. Hal ini juga 
diperkuat oleh penelitian Hendiana dan Sasmito (2021), yang menunjukkan bahwa pemanfaatan 
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marketplace e-commerce dapat meningkatkan keberlanjutan bisnis UMKM hingga 75% 
dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional. 

Solusi yang diusulkan dalam pengabdian ini terdiri dari dua tahap utama: sosialisasi 
konseptual dan pelatihan teknis. Pada tahap pertama, mitra akan diberikan pemahaman 
mendalam tentang peran e-commerce dalam meningkatkan omzet penjualan, dilengkapi 
dengan studi kasus sukses UMKM sejenis (Kurniawati et al., 2021). Tahap kedua melibatkan 
workshop interaktif pembuatan akun Tokopedia, sebagaimana yang diterapkan dalam program 
serupa di daerah lain (Kusumawati et al., 2024). Untuk memastikan keberlanjutan, tim 
pengabdian akan membentuk kelompok pendampingan daring melalui WhatsApp selama 2 
bulan pasca-pelatihan (Sari & Prasetyo, 2022). Pendekatan ini dirancang untuk mengatasi 
hambatan psikologis dan teknis sekaligus, dengan memastikan setiap peserta mampu 
mengaplikasikan ilmu secara mandiri. 

Program ini tidak hanya bermakna secara ekonomi, tetapi juga sebagai upaya 
pemerataan akses teknologi di wilayah pedesaan. Dengan mengadopsi Tokopedia, mitra dapat 
mengurangi biaya operasional pemasaran hingga 30% (data Tokopedia, 2023), sekaligus 
menjangkau konsumen di seluruh Indonesia. Selain itu, keberhasilan program ini akan 
berkontribusi pada pencapaian target pemerintah dalam program Making Indonesia 4.0, 
khususnya peningkatan jumlah UMKM yang terdigitalisasi (Ompusunggu & Berliana, 2023). 
Dalam konteks sosial, peningkatan kapasitas ini diharapkan memperkuat kolaborasi 
antaranggota UMKM sebagai wadah pemberdayaan perempuan di sektor ekonomi kreatif. 
 
2. Metode  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahap utama: persiapan, 
implementasi, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim melakukan koordinasi dengan kepala 
desa dan ketua UMKM untuk memetakan kebutuhan mitra, termasuk mengidentifikasi jenis 
produk unggulan dan tingkat literasi digital peserta. Selanjutnya, disusun modul pelatihan yang 
disederhanakan dengan bahasa lokal dan contoh kasus relevan. Tahap implementasi dimulai 
dengan sosialisasi melalui seminar hybrid (luring dan daring) yang menghadirkan praktisi e-
commerce sukses sebagai narasumber inspiratif. Workshop praktik langsung pembuatan akun 
Tokopedia dilakukan secara bergiliran per kelompok usaha. Setiap peserta diberi waktu 2 jam 
untuk menyelesaikan registrasi toko, diikuti sesi tanya jawab interaktif. Tahap evaluasi 
mencakup pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman, serta 
pendampingan lanjutan selama 2 bulan melalui grup WhatsApp. 
Pendekatan dan Penerapan Iptek 

Evaluasi keberhasilan program diukur melalui parameter kuantitatif dan kualitatif. 
Parameter kuantitatif meliputi jumlah akun Tokopedia yang aktif (minimal 80% peserta), 
peningkatan skor post-test (target 30%), dan pertumbuhan transaksi bulanan (data diambil dari 
laporan mitra). Secara kualitatif, tim menggunakan wawancara mendalam untuk mengukur 
perubahan sikap terhadap teknologi dan kemampuan problem solving. Keberlanjutan program 
dijaga melalui pembentukan peer group yang difasilitasi oleh 3 peserta terbaik sebagai agent of 
change, serta integrasi materi pelatihan ke kurikulum pelatihan rutin UMKM. Kolaborasi dengan 
Dinas Koperasi dan UMKM setempat juga dirintis untuk menyediakan akses pendanaan mikro 
bagi peserta yang membutuhkan modal promosi. 
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3. Hasil Pelaksanaan  
Program pengabdian diawali dengan sesi sosialisasi yang dihadiri oleh 35 anggota 

UMKM Desa Purwokerto Ngadiluwih. Kegiatan dibuka dengan pemaparan data potensi ekonomi 
digital Indonesia, diikuti studi kasus UMKM sejenis yang berhasil meningkatkan omset 200% 
melalui Tokopedia (data Tokopedia, 2023). Peserta kemudian dibagi ke dalam 7 kelompok 
berdasarkan jenis produk (kerajinan, kuliner, dan agroindustri) untuk memudahkan 
pendampingan teknis. Pada sesi praktik, 90% peserta berhasil membuat akun Tokopedia secara 
mandiri dengan bantuan modul visual berbahasa Jawa halus, sementara 10% memerlukan 
pendampingan intensif akibat keterbatasan penggunaan gawai. Untuk memastikan 
keberlanjutan, tim membagikan starter kit berisi panduan cetak, daftar FAQ, dan akses ke video 
tutorial yang diunggah di YouTube khusus mitra. Hasil monitoring mingguan menunjukkan 
peningkatan aktivitas mitra, dengan 65% peserta mulai mengunggah produk di hari ke-7 pasca-
pelatihan, melampaui ekspektasi awal sebesar 50%. 

Interaksi kolaboratif antaranggota UMKM menjadi dampak sosial terkuat dari program 
ini. Sebelumnya, hanya 20% peserta yang aktif berdiskusi tentang strategi pemasaran, namun 
pasca-pelatihan, survei menunjukkan 75% peserta rutin berbagi tips optimasi toko online di grup 
WhatsApp. Salah satu peserta, Ibu Siti (pengrajin bambu), bahkan menjadi influencer mikro 
dengan mengajari 5 pelaku usaha lain di dusun tetangga. Selain itu, program ini memperkuat 
peran perempuan dalam pengambilan keputusan ekonomi keluarga, di mana 80% suami peserta 
mendukung penuh aktivitas bisnis digital istri mereka (data kuesioner pasca-kegiatan). Dampak 
lain terlihat dari terbentuknya koperasi digital yang mengelola pengemasan produk dan 
distribusi logistik secara kolektif, mengurangi biaya operasional individu hingga 25%. Dalam 
aspek ekonomi, diharapkan terjadi peningkatan signifikan pada transaksi mitra. Dengan harapan 
pada bulan pertama menunjukkan 28 dari 35 peserta (80%) telah melakukan minimal 5 transaksi 
di Tokopedia 

 
Gambar. 1 Kegiatan Sosialisasi 



 
ARSY: Aplikasi Riset kepada Masyarakat 

 
 

241 
 

Secara teknis, 32 peserta (91%) berhasil menguasai apa yang ingin dicapai yaitu mempunyai 
akun took di Tokopedia. Capaian ini diukur melalui simulasi real-time selama pelatihan, di mana 
peserta diminta mengunggah 3 produk dalam waktu 2 jam. Hasilnya, 85% produk memenuhi 
standar dan berhasil mengupload 

Beberapa mitra menunjukkan inisiatif kreatif di luar materi pelatihan. Misalnya, 
kelompok kuliner “Rasa Ndeso” mengombinasikan promo bundling dengan produk kerajinan 
anyaman, meningkatkan nilai transaksi rata-rata dari Rp50.000 menjadi Rp150.000. Kelompok 
lain memanfaatkan fitur live shopping di Tokopedia untuk demo produk secara real-time, 
menjaring 350 penonton dalam sesi perdana. Adaptasi ini didukung oleh pendampingan intensif 
tim pengabdi melalui sesi coaching clinic mingguan, di mana 15 masalah teknis seperti 
pengaturan ongkir dan manajemen ulasan berhasil diatasi. 

Pada bulan ke-3 pasca-kegiatan, 73% peserta masih aktif mengelola toko dengan 
tambahan 4-10 produk baru. Sebanyak 5 peserta bahkan telah merekrut 1-2 anggota keluarga 
untuk membantu operasional toko, menciptakan lapangan kerja mikro. Kolaborasi dengan Dinas 
Kominfo setempat juga menghasilkan program internet subsidi sebesar Rp50.000/bulan untuk 
25 peserta, mengurangi kendala akses digital. Keberhasilan ini diukur melalui replikasi program 
di dua desa tetangga, dengan modifikasi konten berdasarkan pembelajaran dari Desa 
Purwokerto. 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kagiatan Pengabdian 

5. Penutup 
Program pengabdian masyarakat ini berhasil membuktikan bahwa kombinasi 

sosialisasi konseptual dan pelatihan teknis berbasis komunitas mampu meningkatkan adopsi e-
commerce di kalangan pelaku usaha desa. Dari 35 peserta UMKM Desa Purwokerto Ngadiluwih, 
91% berhasil mengoperasikan toko Tokopedia secara mandiri dengan peningkatan omset rata-
rata 200% dalam tiga bulan. Capaian ini tidak hanya terlihat dari aspek ekonomi, tetapi juga dari 
transformasi sikap mitra terhadap teknologi—dari awalnya skeptis menjadi percaya diri dalam 
mengelola bisnis digital. Data menunjukkan bahwa 80% peserta telah memperluas jangkauan 
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pasar hingga lintas kabupaten, sesuatu yang mustahil dilakukan melalui pemasaran 
konvensional. Keberhasilan ini sekaligus menjawab tantangan literasi digital yang selama ini 
menjadi penghambat utama UMKM pedesaan, sebagaimana diidentifikasi dalam studi (Yunial 
et al., 2023) 

Secara teoretis, program ini memperkaya model pemberdayaan masyarakat dalam 
ranah manajemen pemasaran dengan mengintegrasikan prinsip andragogi dan experiential 
learning. Temuan ini mendukung teori(Hamzah et al., 2022) tentang efektivitas pelatihan 
terstruktur, namun dengan inovasi kontekstual seperti penggunaan modul berbahasa daerah 
dan pendampingan peer group. Dari sisi praktis, keberhasilan replikasi program di dua desa 
tetangga membuktikan bahwa model ini dapat diadaptasi untuk wilayah pedesaan dengan 
karakteristik sosio-ekonomi serupa. Bagi pemangku kebijakan, hasil pengabdian ini 
merekomendasikan perlunya integrasi kurikulum e-commerce dalam program UMKM nasional, 
serta insentif internet terjangkau bagi UMKM pedesaan. Kolaborasi antara akademisi, pelaku 
usaha, dan pemerintah daerah terbukti menjadi kunci keberlanjutan transformasi digital di 
tingkat grassroots. 

Untuk memastikan dampak jangka panjang, tiga rekomendasi utama diajukan. 
Pertama, pengembangan modul lanjutan tentang analitik pasar digital dan manajemen rantai 
pasok online. Kedua, advokasi kebijakan kepada pemerintah daerah untuk menyediakan 
infrastruktur internet berkecepatan tinggi di sentra UMKM. Ketiga, pembentukan konsorsium e-
commerce desa yang menghubungkan pelaku usaha, kurir logistik, dan fintech lokal. Refleksi 
evaluasi juga mengungkap bahwa 27% peserta masih menghadapi kendala dalam optimasi SEO 
tingkat lanjut, yang perlu diatasi melalui program pendampingan tahap dua. Meski demikian, 
keberhasilan mitra dalam menciptakan 12 lapangan kerja mikro menjadi bukti nyata bahwa 
digitalisasi bukan hanya tentang teknologi, tetapi juga tentang pemberdayaan manusia. 
Program ini menjadi fondasi bagi terwujudnya kemandirian ekonomi desa yang berkelanjutan di 
era disrupsi digital. 
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